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Abstract

The Wotik Wawi Waten ritual is a traditional ritual involving the feeding of  a pig’s heart, which aims 
to legitimize marital status in accordance with established customary marriage laws, while also in-
stilling noble values in the bride and groom so that they may build a harmonious household.The 
objectives of  this study are: (1) to describe the process of  the Wotik Wawi Waten ritual among the 
people of  Baomekot Village, Sikka Regency; (2) to describe the meaning of  the Wotik Wawi Waten 
ritual as a moral and ethical guide for the community of  Baomekot Village, Sikka Regency; and (3) 
to identify the reasons and factors that cause the Wotik Wawi Waten ritual to continue to be main-
tained as an important part of  marital life in the Baomekot Village community up to the present 
day. This research employs a descriptive qualitative method, with data collection techniques in-
cluding interviews and observation. The findings indicate that the Wotik Wawi Waten ritual consists 
of  three stages, namely the Loka Pare Hoban stage, the Ole Robak Wawi stage, and the Wotik Wawi 
Waten stage. In community life, this ritual is regarded as a form of  action that involves religious, 
social, and moral values. The ritual reflects a socio-cultural system that functions as a moral and 
ethical guideline for the Sikka community in shaping patterns of  behavior. On the other hand, 
this ritual is not merely a sacred ceremony, but also serves as a foundation for the formation of  
a moral society. The symbols or ritual objects that determine ethics and morality in the ritual 
include ole, wawi waten, and wawi waten. Through the symbolic actions in this ritual, the willingness 
of  both bride and groom to establish a strong and enduring relationship is expressed.	
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PENDAHULUAN
Setiap suku bangsa di Indonesia memiliki 
keanekaragaman budaya yang unik dan khas, 
termasuk dalam bentuk upacara ritual. Ritual 
merupakan bentuk upacara atau perayaan yang 
berhubungan dengan kepercayaan atau aga-
ma yang ditandai dengan adanya sifat khusus, 
yang menimbulkan rasa hormat pada leluhur 
karena dalam ritual manusia diarak masuk ke 
dalam situasi pengalaman yang suci. Dalam 
kehidupan sehari-hari, ritual juga berfungsi 
sebagai alat untuk melestarikan berbagai bu-

daya dan tradisi lokal sehingga masyarakat 
dapat mempertahankan identitas budayanya.

Pada umumnya, ritual hidup dan berkembang 
dalam suatu masyarakat merupakan cermi-
nan kondisi kebudayaan masyarakat setempat. 
Ritual pada setiap daerah tentu berbeda-beda 
dengan keunikannya masing-masing. Dalam 
sebuah ritual tentu memiliki makna tersendiri. 
Begitu juga di Kabupaten Sikka memiliki be-
ragam upacara ritual adat, seperti perkawinan 
adat. Dalam budaya Sikka, sebuah ritual har-
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us ditaati dan dilalui ketika akan melangsung-
kan perkawinan adat. Ritual perkawinan adat 
yang dapat ditemukan di Kabupaten Sikka, 
khususnya desa Baomekot yaitu ritual Wotik 
Wawi Waten. Dalam bahasa Sikka, Wotik Wawi 
Waten terdiri atas tiga unsur kata yaitu Wotik 
“menyuapi”, Wawi “Babi”, dan Waten “Hati”, 
yang berarti Penyuapan Hati Babi. Jadi, Wo-
tik Wawi Waten adalah ritual penyuapan hati 
babi untuk upacara perkawinan adat. Ritual 
Wotik Wawi Waten merupakan satu upacara 
yang sangat bermakna dalam sejarah perka-
winan adat Sikka. Keyakinan ini dibawa dan 
dikembangkan oleh nenek moyang dan di-
jadikan sebagai suatu pola tatanan hidup 
sebelum manusia mengenal agama nasra-
ni. Sementara sekarang perkawinan ritual 
adat Wotik Wawi Waten dilakukan sebelum 
dilangsungkan perkawinan gereja.	

Upacara pengucapan syair adat Wotik Wawi 
Waten dilakukan oleh tetua adat berperan se-
bagai pusat penutur. Ritual ini bertujuan un-
tuk mengukuhkan status perkawinan sesuai 
dengan hukum adat perkawinan yang telah 
ditetapkan, sekaligus menanamkan nilai luhur 
kepada pengantin untuk dijadikan pegangan, 
sehingga menuju rumah tangga yang harmo-
nis. Dengan diadakan ritual Wotik Wawi Wa-
ten kedua pengantin resmi suami istri secara 
adat. Ritual ini diawali dengan kurban babi 
yang kemudian darahnya dioleskan pada leher 
pengantin pria dan wanita sebagai tanda bah-
wa telah sah menjadi suami-istri.	

Proses pelaksanaan upacara ritual Wotik Wawi 
Waten terdapat beberapa tahapan sebelum 
berlangsungnya ritual, yakni pertama, loka pare 
hoban (sesajian) merupakan tahap memberi-
kan sesajian kepada nenek moyang sebagai 
penguatan untuk bisa melaksanakan aktivi-
tas ritual selanjutnya. Kedua, ole robak wawi 
(tombak penikam babi) merupakan bentuk 
pengesahan dari pihak laki-laki kepada pihak 
perempuan dalam upacara pembunuhan babi. 
Ketiga, Wotik wawi Waten merupakan ritual 
perkawinan yang menjadi puncak dari segala 
upacara perkawinan adat. Rumusan masalah 
penelitian ini adalah bagaimana proses ritual  

wotok wawi waten pada masyarakat desa baome-
kot Kabupaten sikkka? apa makna ritual wotik 
wawi waten  sebagai petunjuk moral dan etika? 
Mengapa ritual ini masih menjadi bagian pent-
ing dalam kehidupan perkawinan masyarakat 
desa Baomekot hingga sekarang? Tujuan pe-
nelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
proses ritual Wotik Wawi Waten pada mas-
yarakat desa Baomekot Kabupaten Sikka, 
untuk mendeskripsikan makna ritual Wotik 
Wawi Waten sebagai petunjuk moral dan eti-
ka bagi masyarakat desa baomekot Kabu-
paten Sikka, dan untuk mengetahui alasan 
dan faktor yang menyebabkan ritual Wotik 
Wawi Waten masih dipertahankan sebagai ba-
gian penting kehidupan perkawinan masyar-
akat desa Baomekot hingga saat ini.	

Ritual merupakan teknik (cara, metode) mem-
buat suatu adat kebiasaan menjadi suci. Ritual 
menciptakan dan memelihara mitos, juga adat 
sosial dan agama karena ritual merupakan ag-
ama dalam tindakan. Ritual bisa pribadi atau 
berkelompok, membentuk disposisi pribadi 
dari pelaku ritual sesuai dengan adat, dan bu-
daya masing-masing. Sebagai kata sifat, ritu-
al adalah dari segala yang dihubungkan atau 
disangkutkan dengan upacara keagamaan, 
seperti upacara kelahiran, kematian, pernika-
han dan juga ritual sehari-hari untuk menun-
jukkan diri kepada kesakralan suatu menun-
tut diperlakukan secara khusus.	
  
Menurut Susane Longer, yang dikutip oleh 
Mariasusai Dhavarnony mengatakan bahwa 
ritual adalah sesuatu ungkapan yang lebih bersi-
fat logis dari pada yang bersifat psikologis, ritu-
al memperlihatkan tatanan atas simbol-simbol 
yang diobjekkan, simbol-simbol ini memperli-
hatkan perilaku, peranan, dan bentuk pribadi 
para pemuja dan mengikuti masing-masing.`

Menurut Mercea Eliade, sebagaimana di-
kutip oleh Mariasusai Dhavamory menyata-
kan bahwa ritual adalah sesuatu yang meng-
akibatkan suatu perubahan ontologis pada 
manusia dan mentransformasikannya pada 
situasi keberadaan yang baru, misalnya; pen-
empatan-penempatan pada lingkup yang 
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kudus. Dalam makna religiusnya, ritual mer-
upakan gambaran yang suci dari pergulatan 
tingkat dan tindakan, ritual mengingatkan 
peristiwa-peristiwa primordial dan juga me-
melihara serta menyalur pada masyarakat, 
para pelaku menjadi setara dengan masa 
lampau yang suci dan melanggengkan tra-
disi suci serta memperbaharui fungsi-fungsi 
hidup anggota kelompok tersebut.	

Etika adalah konsep penilaian sifat kebe-
naran atau kebaikan dari tindakan sosial ber-
dasarkan kepada tradisi yang dimiliki oleh 
individu maupun kelompok. Pembentukan 
etika melalui proses filsafat, sehingga eti-
ka merupakan bagian filsafat. Unsur utama 
yang membentuk etika ialah moral.	

Menurut Aristoteles, pengertian etika diba-
gi menjadi dua yaitu terminius technikus dan 
manner and custom. Terminius technikus adalah 
etika yang dipelajari sebagai ilmu pengeta-
huan dengan memelajari suatu problema tin-
dakan atau perbuatan manusia, sedangkan 
manner and custom adalah pembahasan eti-
ka yang berhubungan atau berkaitan dengan 
tata cara dan adat kebiasaan yang melekat 
pada kodrat manusia yang sangat terkait den-
gan arti baik dan buruk suatu perilaku, ting-
kah laku, atau perbuatan manusia.	
	
Bertens menjelaskan pengertian etika 
adalah nilai-nilai dan norma-norma mor-
al yang menjadi pegangan seseorang atau 
suatu kelompok untuk mengatur perilaku. 
WJS Poerwadarminto berpendapat pen-
gertian etika yakni ilmu pengetahuan ten-
tang asas-asas akhlak atau moral.	

Menurut Drs. Sidi Gajabla, pengertian eti-
ka adalah teori perilaku atau perbuatan ma-
nusia yang dipandang dari segi baik dan bu-
ruknya sejauh mana dapat ditentukan oleh 
akal manusia. Drs. H. Burhanudin Salam 
menguraikan pengertian etika adalah suatu 
cabang ilmu filsafat yang berbicara tentang 
nilai-nilai dan norma yang dapat menentu-
kan perilaku manusia dalam kehidupanna.

Perkawinan adalah hubungan permanen an-
tara dua orang yang diakui sah oleh masyar-
akat yang bersangkutan yang berdasarkan atas 
peraturan perkawinan yang berlaku. Perka-
winan yang sah, apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing agamanya dan keper-
cayaannya. Perkawinan merupakan sebuah 
akad yang menjadikan halal hubungan laki-la-
ki dan perempuan, sehingga keduanya dapat 
bekerja sama dalam menjalankan hak dan ke-
wajiban keduanya (Nurdin, 2021).	  

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 mengatakan bahwa perkawinan adalah 
suatu ikatan lahir dan batin antara seorang 
pria dengan seorang wanita sebagai suami is-
tri dengan tujuan membentuk keluarga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Adapun asas-asas perkawinan 
menurut hukum adat yang berlaku pada mas-
yarakat dalam (Undang-Undang No. 1/1974).

Secara etimologis, Wotik Wawi Waten berasal 
dari bahasa Sikka, yang terdiri atas tiga un-
sur kata yaitu Wotik “menyuapi”, Wawi Babi”, 
dan Waten “Hati”, yang berarti Penyuapan 
Hati Babi. Jadi, Wotik Wawi Waten merupa-
kan ritual penyuapan hati babi yang terdapat 
di Kabupaten Sikka. Ritual adat ini merupa-
kan sebuah upacara perkawinan adat yang 
dilakukan sebelum perkawinan gereja. Ket-
ika seseorang hendak menikah harus mele-
wati ritual ini agar bisa dikatakan sakral da-
lam sistem adat masyarakat Sikka.	  

Dalam ritual Wotik Wawi Waten memiliki mak-
na kehidupan baru dalam berumah tangga, 
dengan menjalankan atau melakukan ritual ini 
mampu membangun bahtera rumah tangga 
yang bahagia dan harmonis. Ritual ini harus 
ditaati dan diikuti masyarakat Sikka, khususnya 
di desa Baomekot, sehingga bisa melangsung-
kan perkawinan adat. Pada upacara ritual ini 
biasanya dilakukan oleh orang-orang yang pa-
ham dan dipercayai untuk memimpin upacara 
tersebut. Dahulu, ritual ini dipercaya oleh mas-
yarakat sebagai salah satu upacara yang sakral 
untuk mengukuhkan status perkawinan adat 
bagi masyarakat. Sedangkan sekarang ritual 
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adat Wotik Wawi Waten dilaksanakan sebelum 
menjalankan perkawinan gereja berlangsung. 

Dahulu, ritual ini dipercaya oleh masyarakat 
sebagai salah satu upacara yang sakral un-
tuk mengukuhkan status perkawinan adat 
bagi masyarakat. Sedangkan sekarang ritual 
adat Wotik Wawi Waten dilaksanakan sebelum 
menjalankan perkawinan gereja berlangsung. 
Menurut pemahaman masyarakat Sikka per-
kawinan yang bisa dikatakan resmi ialah 
perkawinan adat yang sudah melalui upaca-
ra rirual Wotik Wawi Waten dan pengantin 
tidak diperbolehkan untuk bertemu sebelum 
dilangsungkan perkawinan gereja sebagaima-
na telah digariskan dalam hukum adat.	

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah metode deskrip-
tif  kualitatif. Metode ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan memahami secara men-
dalam pelaksanaan ritual Wotik Wawi Waten 
serta makna nilai moral dan etika perkawinan 
yang hidup dalam masyarakat desa Baome-
kot, Kabupaten Sikka. Melalui metode ini, 
peneliti mengaji fenomena sosial dan bu-
daya berdasarkan fakta lapangan, pengala-
man, dan pandangan masyarakat adat tanpa 
menggunakan perhitungan statistik, sehingga 
makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
ritual dapat dipahami secara utuh.	

Penelitian ini dilaksanakan di desa Baomekot 
Kecamatan Hewokloang Kabupaten Sikka. 
Lokasi ini di ilih karena masyarakat setempat 
masih mempertahankan dan melakukan ritual 
Wotik Wawi Waten dalam perkawinan.	

Pelaksanaan penelitian berlangsung pada bu-
lan Desember 2025 sampai Januari 2026 yang 
mencakup tahapan persiapan, pengumpulan 
data lapangan, dan penyusunan artikel. Data 
dikumpulkan melalui interaksi langsung antara 
peneliti dan informan yang terkait dengan pe-
nelitian. Informan penelitian terdiri atas ketua 
adat desa Baomekot dan asangan suami istri 
yang telah menjalani ritual wotok wawi waten.

Teknik pengumpulan data berupa jalur obser-
vasi langsung. Observasi langsung adalah peng-
umpulan data yang dilakukan secara langsung di 
tempat pelaksanaan wotik wawi waten.	

Dokumentasi oleh peneliti ini berupa 
foto, observasi, wawancara. Wawancara 
langsung kepada ketua adat yang mengeta-
hui proses ritual wotok wawi waten.	

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di desa Baomekot Ke-
camatan Hewokloang Kabupaten Sikka. pene-
litian ini menggunakan pendekatan kualitatif  
melalui metode deskriptif  guna menggambar-
kan, memaparkan, menulis, menggali pemaha-
man mandalam mengenai proses-proses ritual 
Wotik Wawi Waten serta makna ritual Wotik 
Wawt Waten sebagal petunjuk moral dan etika. 
Dalam budaya Sikka khususnya desa Baome-
kot upacara ritual Wotik Wawi Waten merupa-
kan salah satu ritual perkawinan adat sekaligus 
menjadi puncak dari seluruh rangkaian upaca-
ra perkawinan. Ritual ini mengandung makna 
mendalam tentang kehidupan baru berumah 
tangga yang harmonis dan hubungan antar 
sesama yang ditata sebaik mungkin.	

Istilah Wotik Wawi Waten terdiri dari tiga kata 
yaitu “Wotik” artinya menyuapi “wawi” artinya 
babi, dan “Waten” artinya Hati. Secara harafi-
ah, Wotik wawi Waten merupkan Penyuapan Hati 
Babi. Jadi, ritual wotik wawi waten adalah ritu-
al penyuapan hati babi yang bertujuan untuk 
mengukuhkan atau meresmikan status per-
kawinan sesuai dengan hukum adat. Namun 
dimaksudkan disini adalah babi yang disembe-
lih yang darahnya akan dioleskan pada leher 
kedua calon pengantin dan hatinya digunakan 
untuk upacara ritual wotik wawi waten se-
bagai simbol persatuan suami dan istri. Oleh 
karenanya babi yang menjadikan mereka satu 
dan tidak dapat dipisahkan lagi.	

Ritual Wotik Wawi Waten ini dalam kehidu-
pan masyarakat baomekot sering juga dikenal 
dengan istilah “Wawi Wua Ta’a Guer”. Dise-
but Wawi Wua Ta’a Gaer karena babi yang 
disembelih adalah sebagai lambang pengikat. 
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Bagaikan Wua Ta’a Gaer yang kalau siri pinang 
menyatu dan mengikat mati kedua pengan-
tin yang tidak akan pernah dapat dilepaskan, 
begitu pula kedua pengantin yang telah diikat 
dengan darah dan hati babi tidak akan bisa di-
cerakan lagi. Dalam konteks ini, bagi mayar-
akat desa Baomekot ritual Wotik Wawi Waten 
adalah sebagai simbol ikatan suami istri yang 
satu dan tidak dapat diceraikan.	

Pada saat melakukan ritual wotik wawi waten ini 
diyakini bahwa, ada campur tangan dari para 
leluhur untuk membantu berlangsungnya ser-
emoni. Dengan diadakan ritual tung piong se-
bagai tanda hormat kepada leluhur yang dapat 
menjaga upacara yang sakral. Pelaku ritual atau 
kedua pengantin selama seremoni akan ditem-
ani oleh keluarga besar dari kedua belah pihak. 
Ada a ‘a (tanta) dan wine gete (saudari perempuan) 
serta keluarga besar yang  telah dipilih untuk 
ikut serta dalam upacara tersebut. Mereka ditu-
gaskan untuk membantu tokoh adat atau pem-
impin ritual dalam menyiapkan atau mengam-
bil menu makanan atau barang.	

Dalam ritual ini ada aturan yang harus di-
patuhi oleh kedua pengantin, sehingga pros-
es upacara ritualnya ini akan berjalan den-
gan lancar tanpa hambatan. Adapun aturan 
tersebut adalah harus memenuhi belis atau 
mahar yang besarnya sudah ditentukan. Ala-
san yang mendasari bahwa harus memenuhi 
belis dikarenakan, bahwa di desa baomekot 
ini, hingga saat ini masih terikat dengan adat 
istiadat yang kuat. Selain itu, aturan khusus 
bagi kedua pengantin untuk bersikap terbu-
ka selama masa sakral dalam aktivitas ritual 
wotik wawi waten, karena banyak masyarakat 
yang masih melanggarnya. Hal ini dilakukan 
guna menjaga keberlangsungan dalam membi-
na rumah tangga yang harmonis.	

Dalam proses ritual wotik wawi waten pada 
masyarkat desa Kopong memiliki beberapa ta-
hapan ritual. Setiap tahap dalam ritual ini memi-
liki makna dan arti mendalam dalam kehidupan 
berumah tangga. Berikut hasil penelitian yang 
ditemukan mengenai prosesi ritual wotik wawi 
waten berdasrkan wawancara kepada informan.

Tahap Loka Pare Hoban merupakan ritual mem-
berikan sesajian yang dilakukan oleh pihak ina-
ama (perempuan) kepada arwah nenek moyang 
dengan meminta penguatan dari pihak me pu 
(laki-laki) untuk turut menumpangkan tangan 
di atas bahan sesaji yang telah disediakan. Da-
lam proses melakukan ritual memberi sesaji-
an atau Tung Piong ada berbagai tahapan yang 
dilakukan, mulai dari proses mempersiapkan 
makanan seperti nasi, hati babi atau hati ayam, 
daging babi atau daging ayam, dan juga moke 
(minuman adat lokal) serta air, tembakau 
dan sirih pinang sebagai pelengkap.	

Gambar 1. Gambar tahap wotik wawi waten.

Tahap ole robak wawi merupakan tahap 
menyembelih babi dilakukan di halaman de-
pan rumah oleh keluarga perempuan yang 
dipercayakan untuk membunuh babi meng-
gunakan tombak atau ole. Tahapan ini meru-
pakan sebuah bentuk validasi atau penguatan 
dari pihak keluarga laki-laki kepada keluarga 
pihak perempuan. Dengan syair adat yang 
termaktub Wawi Mein Lema Tata Dua No 
Lai Ei Boir yang berarti darah babi dioles-
kan pada leher kedua mempelai sebagai sim-
bol pengukuhan perkawinan adat.	

Gamabr 2. Gambar tahap wotik wawi waten.

Tahap ketiga, yaitu Wotik Wawi Waten. Ritual 
ini merupakan ritual perkawinan yang dipimp-
in oleh seorang pemuka adat yang memiliki 
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kemampuan dalam melakukan ritual perkaw-
inan adat. Saat seremoni perkawinan adat ber-
langsung, kedua mempelai mengambil tempat 
di sudut kamar (ulu higun) dan didampingi oleh 
a’a (tanta kandung) yang disaksikan oleh kelu-
arga besar kedua calon pasangan suami dan 
istri. Sebelum seremoni, didahului dengan 
penyerahan sarung oleh a’a gete kepda wine gete 
dengan dibalas olch wine gete sejumlah uang.

Gambar 3. Gambar tahap wotik wawi waten.

Makna Ritual Wotik Wawi Waten Sebagai 
Petunjuk Moral dan Etika                
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa 
ritual wotik wawi waten memiliki tiga tahapan 
dalam perkawinan adat. Setiap tahapannya se-
lalu mengandung makna dan arti yang men-
dalam bagi kehidupan baru berrumah tangga. 
Ritual ini dikatakan sebagai bentuk tindakan 
yang melibatkan nilai religious, nilai sosial dan 
moral. Ritual ini juga berfungsi sebagai petun-
juk moral dan etika yang menjadikan pegan-
gan bagi masyarakat Sikka dalam menata pola 
perilaku. Melalui ritual ini, anggota masyarakat 
menyatakan ketaatan mereka kepada ajaran 
agamam dan memperkuat hubungan dengan 
dunia spiritual dan leluhur dalam member-
kati perkawinan, nilai sosial tercermin dalam 
kebersamaan dan partisipasi komunitas adat, 
sedangkan nilai moral diwujudkan dalam aja-
ran tentang tanggung jawab, kesetiaan, dan ke-
harmonisan hidup berkeluarga.	

Ritual Wotik Wawi Waten juga berfungsi se-
bagai pedoman moral dan etika yang menjadi 
pegangan masyarakat Sikka dalam menata pola 
perilaku, khususnya dalam kehidupan perkaw-
inan. Melalui pelaksanaan ritual ini, pasangan 
pengantin diingatkan akan kewajiban moral 
mereka sebagai suami dan istri, serta tanggung 
jawab sosial mereka sebagai bagian dari mas-
yarakat adat. Selain itu, ritual ini menjadi sarana 
untuk memperkuat hubungan antara manusia 

dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam se-
mesta. Dengan demikian, anggota masyarakat 
tidak hanya menyatakan ketaatan mereka ke-
pada ajaran agama, tetapi juga mempertegas 
hubungan spiritual dengan leluhur dan dunia 
adikodrati yang diyakini turut menjaga kehar-
monisan kehidupan rumah tangga.	

Wotik wawi waten penting dalam
kehidupan masyarakat desa Baomekot 
Ritual Wotik Wawi Waten masih menjadi ba-
gian penting dalam kehidupan perkawinan 
masyarakat Desa Baomekot hingga sekarang 
karena ritual ini tidak hanya berfungsi sebagai 
tradisi adat, tetapi juga sebagai landasan mor-
al, sosial, dan spiritual dalam membangun 
rumah tangga. Ritual ini dipandang sebagai 
sarana pengesahan perkawinan menurut hu-
kum adat, sekaligus media pewarisan nilai-
nilai luhur kepada pasangan pengantin, seperti 
tanggung jawab, kesetiaan, kejujuran, dan ke-
harmonisan hidup berkeluarga.	

Ritual ini memperkuat ikatan sosial dan keke-
rabatan antar keluarga besar kedua mempelai 
serta meneguhkan identitas budaya masyarakat 
desa Baomekot. Kepercayaan bahwa ritual ini 
membawa berkat, keselamatan, dan keseim-
bangan dalam kehidupan rumah tangga juga 
membuat masyarakat tetap mempertahankan-
nya. Oleh karena itu, meskipun terjadi peruba-
han zaman, Ritual Wotik Wawi Waten tetap rel-
evan dan dipandang sebagai pedoman etika 
perkawinan yang harus dijalankan.	

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti berkaitan 
makna ritual penyuapan hati babi atau wotik 
wawi waten sebagai petunjuk moral dan etika 
pada masyarakat desa Baomekot. Maka pe-
neliti menemukan, komunikasi dan interaksi 
yang dibangun dalam proses atau tahapan-ta-
hapan dalam upacara ritual wotik wawi wat-
en. Hal ini dapat Berikut adalah pembahasan 
yang spesifik terkait dengan hasil penelitian.

Penelitian ini dikaitkan dengan Teori Sim-
bolisme Ritual. Teori ini mengemukakan bah-
wa setiap budaya tentu memiliki seremoni 
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dengan menggunakan bahasa-bahasa simbol 
ritual secara sakral. Ritual merupakan bentuk 
komunikasi simbolik yang menghubungkan 
pemikiran budaya kompleks dengan tindakan 
sosial, menciptakan makna budaya melalui 
peristiwa langsung. Simbolisme ritual ber-
manfaat memperbaiki nilai sosial dan budaya 
dengan menciptakan bahasa simbol yang la-
yak sepeti bentuk istimewa untuk merayakan 
suatu seremoni. Menurut teori simbolisme 
ritual ini berkaitan erat dengan masyarakat, 
dilakukan untuk mendorong orang-orang 
melakukan dan menaati tatanan sosial ter-
tentu, dan merupakan tindakan simbolik 
yang membutuhkan interprestasi.	
	
Simbolisme ritual dalam kaitannya dengan 
ritual Wotik wawi Waten melibatkan penggu-
naan simbol-simbol dan tindakan ritual untuk 
memperkuat ikatan sosial dan makna budaya 
dalam konteks pernikahan tradisional. Dalam 
konteks perkawinan adat, simbolisme ritual 
dapat ditemukan dalam berbagai aspek, sep-
erti upacara adat, penggunaan simbol-simbol 
tertentu, dan langkah-langkah yang menan-
dai peralihan status sosial individu dari se-
orang lajang menjadi pasangan menikah. 
Ritual perkawinan adat juga mencerminkan 
konsep Turner tentang fase kehidupan ma-
nusia, termasuk separasi, liminalitas, dan re-
gregasi, yang mengidentifikasi identitas diri 
dalam hubungannya dengan masyarakat 
dan komunitas melalui perubahan status 
dan peran sosial (Liliweri, 2023).	

Ritual Wotik Wawi Waten dari kabupaten Sikka, 
sebagai bagian dari tradisi perkawinan adat, 
juga merupakan simbol ikatan antara pasangan 
dan kedua keluarga. Dengan simbolisme ritual 
ini, terjadi penguatan ikatan sosial dan mak-
na budaya dalam masyarakat setempat. Selain 
itu, simbolisme ritual dalam konteks ini juga 
mencerminkan pentingnya tindakan simbo-
lik dalam mempertahankan dan memperkuat 
struktur sosial serta identitas budaya dalam 
masyarakat. Melalui ritual ini, pasangan yang 
menikah dan hubungan kedua keluarga secara 
simbolis. Berbagai tindakan dan simbol dalam 

ritual ini mencerminkan komitmen pasangan 
yang baru menikah, serta kesepakatan dan 
dukungan yang diberikan oleh kedua keluarga.

Proses ritual wotik wawi waten dilakukan ber-
dasarkan tahapan- tahapan yang telah ditentu-
kan dan harus dijalankan sesuai dengan aturan 
yang telah ditetapkan, terdapat tiga tahapan 
proses upacara ritual wotik wawi waten. Dalam 
menjalin komunikasi dan interaksi antar sesa-
ma baik tetua adat dengan pelaku ritual mau-
pun keluarga besar, dapat dilihat bahwa proses 
komunikasi ritual biasanya sberlangsung pada 
saat upacara ritual wotk wawi waten berlangung. 
Interaksi simbolnisme ritual dalam perkaw-
inan adat itu terdapat tiga tahapan dalam men-
jalanakan ritual wotik wawi waten adalah sebagai 
berikut: proses komunikasi ritual atau interkasi 
ritual wotik wawi waten antara tetua adat, pela-
ku ritual dan masyarakat, dapat dilihat dalam 
tiga tahapan: Tahapan loka pare hoban. Ritual 
loka pare hoban atau biasanya dikenal dengan 
Tung Piong ini merupakan ritual memberi sesa-
jian. Tahap ini merupakan ritual memberikan 
sesajian yang dilakukan oleh keluarga dari pi-
hak perempuan kepada nenek moyang agar 
memberikan penguatan untuk bisa melaksan-
akan aktivitas ritual selanjutnya.	

Ritual loka pare hoban atau biasanya dikenal 
dengan Tung Piong ini merupakan ritual mem-
beri sesajian. Tahap ini merupakan ritual mem-
berikan sesajian yang dilakukan oleh keluarga 
dari pihak perempuan kepada nenek moyang 
agar memberikan penguatan untuk bisa mel-
aksanakan aktivitas ritual selanjutnya. Biasan-
ya dalam upacara ritual wotik wawi waten bahan 
sesajiannya hanya berisi beras yang disimpan 
pada tempurung dan ekor ikan kering, disertai 
dengan bahan sesajian yang lainnya.	

Dalam proses melakukan ritual tung piong har-
us melalui beberapa tata cara yang dilakukan, 
mulai dari proses mempersiapkan bahan sesa-
jian seperti nasi, hati babi, dan daging babi ser-
ta segelas moke (minuman khas lokal) disertai 
air, tembakau dan sirih pinang. Terdapat media 
pendukung dalam tung piong yakni watu ma-
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hang (batu tempat menaruh bahan sesajian), 
mangkok, piring, sendok, dan gelas. Biasanya 
tradisi tung piong ini dilakukan oleh para toko 
adat dan bisa juga dilakukan oleh orang yang 
dituakan dalam keluarga atau orang yang tahu 
para leluhur. Dengan mengumandangkan doa 
dan harapan untuk kedua pengantin agar mam-
pu membangun rumah tangga yang harmonis.
	
Kedua, Ole Robak Wawi. Ritual ini merupa-
kan simbol penguatan dari pihak me-pu kepa-
da pihak inu-ama dalam upacara penikaman 
babi yang hatinya akan. Digunakan untuk 
ritual wawi dadi atau wawi wotik. Dalam upaca-
ra ini, pihak me- pu juga harus membayar be-
lis berupa bahar (emas) atau seng hoang (uang)
sebagai simbol bahwa mereka telah men-
guatkan atau turut serta. Menyucikan tom-
bak yang akan digunakan oleh pihak ina-ama 
untuk menikam babi yang telah disiapkan 
Setelah penikaman, hati babi dipisahkan dan 
dilakukan pemeriksaan oleh pihak me-pu. 
Jika saat pemeriksaan didapati hati babi itu 
terluka atau terdapat tanda khusus dimana 
sangat dipercayai bahwa jika hal itu terjadi maka 
akan ada gangguan yang merintangi rumah 
tangga kedua mempelai, maka harus dilakukan
silih atau diganti dengan kurban habi yang 
baru dengan tidak lagi melakukan pemerik-
saan.	

Ketiga, tahap wotik wawi waten, biasanya dip-
impin oleh seorang pemimpin adat yang memi-
liki wewenang dan kemampuan dalam melaku-
kan ritual tradisional tersebut. Selama upacara 
berlangsung pengantin didampingi oleh tanta 
tertua (a’a gete), Kemudian upacara penyuapan 
hati babi atau Wotik Wawi Waten kepada pen-
gantin. Sebelum ritual dimulai, didahului den-
gan penyerahan sarung atau kain eleh a ‘a gete 
dari pengantin wanita kepeda wine gete dari pen-
gantin laki-laki, disertai dengan ara benu (nasi 
penuh) yang ditutp dengan logon kuku raka 
(irisan daging untuk menutup nasi seperti jar-
ing laba-laba). Kemudian dibalas dengan wine 
gete dengan sejumlah uang. Selanjutnya, upaca-
ra wotik wawi waten kepada kedua mempelai se-
bagai simbol pengukuhan secara adat disertai 

doa dan nasihat atau pesan-pesan secara adat 
oleh. pemimpin ritual (Andale, 2013).	
 Setelah itu, masuk pada upacara ritual penyu-
apan hati babi, kedua pengantin akan disug-
uhkan nasi dan hati babi yang diletakan pada 
sendok yang kemudian disimpan pada pe-
lupuh. Nasi dan hati babi ini akan diletakan 
pada jempol kaki bagian kiri. Namun, dalam 
tradisi masyarakat desa Baomekot makanan 
tersebut tidak diperkenankan untuk dimakan 
oeleh kedua pengantin melainkan akan diberi-
kan kepada mereka yang berada dalam ruang 
tersebut. Oleh karenanya ritual penyuapan hati 
babi ini hanya sebagai simbol adat. Makanan 
tersebut haram di makan oleh pengantin den-
gan alasan bahwa nasi dan hati yang telah 
disiapkan sudah diberi sumpah janji sehingga 
hanya diperbolehkan untuk saudari peremp-
uan atau mereka yang ikut serta dalam ritual.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disim-
pulkan bahwa teori Simbolisme Ritual san-
gat relevan dalam memahami pentingnya 
simbolisme ritual dalam berbagai budaya. 
Dengan mengangap ritual sebagai bentuk ko-
munikasi simbolik yang menghubungkan pe-
mikiran budaya dengan tindakan sosial, teori 
ini menyoroti bagaimana ritual menciptakan 
makna budaya melalui pemahaman langsung. 
Dengan begitu, peneliti berpendapat bahwa 
teori simbolisme ritual yang memiliki empat 
aspek yang juga berkaitan dengan ritual wotik 
wawi waten adalah sebagai suatu sistem sim-
bol yang merepresentasikan nilai-nilai budaya 
masyarakat desa Baomekot, sebagai sarana 
komunikasi sosial yang mengatur relasi ant-
arindividu dan kelompok dalam perkawinan 
adat, sebagai media internalisasi nilai moral 
dan etika yang menjadi pedoman bagi pasan-
gan suami istri dalam menjalani kehidupan 
rumah tangga, serta sebagai mekanisme pen-
guatan tatanan sosial dan religius yang men-
jaga keharmonisan hubungan manusia den-
gan sesama, leluhur, dan Tuhan.	

PENUTUP
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti paparkan pada 
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bah sebelumnya, maka dapat ditarik kesim-
pulannya sebagai berikut: Proses ritual wotik 
wawi waten berlangsung dalam tiga tahap yaitu 
tahap loka pare hoban tahap ole robak wawi.dan 
tahap wotik want waten. Tahap loku pare hoban, 
diawali dengan ritual memberi sesajian (tang 
plong) yang dilakukan kepada arwah leluhur 
agar memberikan penguatan untuk bisa mel-
aksanakan aktivitas ritual. Dengan mengguna-
kan baru untuk menaruh bakan sesajian seper-
ti nasi, hati babi, dan daging babi serta segelas 
moke (minuman khas lokal) disertai air, tem-
bakau dan sirih pinang. Tahap ole robak diawali 
dengan penyembelihan babi sebagai bentuk 
pengorbanan dan kesungguhan dari pihak kel-
uarga dalam melaksanakan perkawinan adat. 
Tahap ini memiliki makna simbolis yang men-
dalam, yakni sebagai tanda pengesahan perka-
winan secara adat serta wujud tanggung jawab 
moral kedua mempelai beserta keluarga besar. 
Melalui tahap ini, terjalin pula hubungan so-
sial yang semakin erat antar keluarga dan mas-
yarakat adat, karena seluruh proses dilakukan 
secara bersama-sama dan penuh kebersamaan.
Tahap terakhir yaitu wotik wanten waten meru-
pakan tahap peneguhan dan pengesahan akhir 
pasangan pengantin dalam ikatan perkawinan 
adat. Tahap ini mengandung nilai moral dan 
etika yang menekankan pada komitmen hidup 
berumah tangga, saling menghormati, keset-
iaan, serta tanggung jawab dalam kehidupan 
keluarga dan bermasyarakat. Dengan demiki-
an, ritual Wotik Wawi Waten tidak hanya ber-
fungsi sebagai upacara adat, tetapi juga sebagai 
pedoman moral dan etika perkawinan yang 
mengajarkan nilai religius, sosial, dan budaya 
yang masih dijunjung tinggi oleh masyar-
akat desa Baomekot hingga saat ini.	

Makna ritual wotik wawi waten sebagai petunjuk 
moral dan etika bagi masyarakat desa Baome-
kot kabupaten Sikka. Dalam kehidupan se-
hari-hari ritual wotik wawi waten memainkan 
peran penting sebagai petunjuk moral dan 
etika melalui komitmen dan kesetiaan. Melalui 
tindakan simbolis dalam ritual ini menyatakan 
bahwa kesediaan kedua pengantin untuk men-
jalin hubungan yang kuat dan berkelanjutan. 
Pada setiap ritual bertujuan untuk berkumpul, 

berinteraksi, dan selalu memperat hubungan 
sostal. Maka peneliti berpendapat bahwa dalam 
ritual wotik wawi waten ini memiliki simbol-sim-
bol tertentu guna menentukan bahwa ritual ini 
adalah sebagai petunjuk moral dan etika bagi 
masyarakat. Ada empat alat atau simbol yang 
dapat menunjukan moral dan etika bagi mas-
yarakat desa Baomekot yakni ole (tombak), want 
waten, (hati habal), dan wawt mein (darah habi).

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjut-
nya yang akan mengkaji tentang makna ritual 
wotik wawi waten dapat mengembangkan pe-
nelitian ini dengan menggunakan teori-teori 
komunikasi, maupun metode lainnya sehingga 
penelitian ini dapat berguna serta bermanfaat 
bagi pembaca. Diharapkan juga kepada pe-
neliti selanjutnya untuk meneliti ritual worik 
want waten dari desa atau tempat lainnya seh-
ingga pembaca dapat melihat perbedaan pros-
es dalam ritual perkawinan adat dari desa lain.

Peneliti telah memberikan kesimpulan dari 
hasil penelitian tentang makna ritual work wawi 
waten yang terjadi pada masyarkat desa Baome-
kot kabupaten Sikka, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: diharapkan 
masyarakat desa Baomekot, khususnya gen-
erasi muda, tetap menjaga, melestarikan, dan 
menghargai ritual Wotik Wawi Waten sebagai 
warisan budaya leluhur yang sarat dengan nilai 
moral, etika, dan religius dalam kehidupan per-
kawinan. Ritual ini tidak hanya berfungsi se-
bagai tradisi adat, tetapi juga sebagai pedoman 
perilaku dalam membangun kehidupan rumah 
tangga yang harmonis, bertanggung jawab, 
dan berlandaskan nilai kebersamaan.	

Tokoh adat dan tokoh masyarakat dihara-
pkan terus berperan aktif  dalam membina 
dan mendampingi pelaksanaan ritual Wotik 
Wawi Waten, serta memberikan pemahaman 
yang mendalam tentang makna simbolik se-
tiap tahapan ritual kepada pasangan yang 
akan menikah. Dengan demikian, nilai-nilai 
moral dan etika yang terkandung di dalam 
ritual tersebut dapat dihayati dan diterap-
kan dalam kehidupan sehari-hari.	
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Pemerintah desa dan pemerintah daerah di-
harapkan dapat mendukung pelestarian ritual 
Wotik Wawi Waten melalui kebijakan dan pro-
gram budaya, seperti dokumentasi budaya 
lokal, pembinaan adat, serta pengintegrasian 
nilai-nilai budaya lokal dalam kegiatan pen-
didikan dan sosial masyarakat, tanpa meng-
abaikan ketentuan hukum dan peraturan pe-
rundang-undangan yang berlaku.	

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengem-
bangkan penelitian ini dengan fokus yang leb-
ih luas, baik dari segi wilayah, pendekatan, 
maupun kajian interdisipliner, sehingga dap-
at memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 
terkait ritual adat dan peranannya dalam ke-
hidupan sosial budaya masyarakat.	
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